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BAB |

PENDAHULUAN

—

SA. Pe:r;gantar

Pada bab ini akan dijelaskan beberapa hal mengenai latar belakang masalah yang

B

dasari alasan penulis melakukan penelitian mengenai pengaruh pengalaman, biaya

as diynbusw bueue

a

1agdin

ito%r, profesionalisme dan independensi auditor terhadap kemampuan mengungkapkan

eibeq

f‘gUI

fraud,adentifikasi masalah, batasan masalah, batasan penelitian, rumusan masalah, tujuan

elitian, dan manfaat penelitian. Identifikasi masalah akan berisi masalah-masalah yang

B 16u

p

9S Neje u

]

buepun-Buepu

dipertanyakan dalam penelitian ini.

nJn

Sételah itu, pada batasan masalah dan batasan penelitian, masalah-masalah yang telah

ny eAuey y

5diideniifikasi akan dipersempit dan dibatasi karena adanya keterbatasan penulis baik salah

5’éatuny§ dari sisi waktu. Rumusan masalah berisi inti masalah yang akan diteliti lebih lanjut.

edu

= Tujuar:penelitian menjelaskan hasil yang ingin diketahui setelah dilakukannya penelitian

eou

Sini. Dah pada sub bab terakhir, akan diuraikan manfaat penelitian bagi berbagai pihak terkait

5

3

vdenganpenelitian

)

3

©B. Latar Belakang Masalah

<

% Penyajian laporan keuangan oleh pihak manajemen perusahaan sangat perlu

cdilakukan. Dimana laporan keuangan yang disajikan harus benar-benar terbebas dari salah

agquw

saji yang material dan laporan keuangan tersebut disusun sesuai dengan Standar Akuntansi

yang 7ber|aku umum agar tidak terjadi kecurangan atas pelaporan keuangan. Laporan
keuangan merupakan laporan yang dirancang untuk para pembuat keputusan, terutama
pihakeluar perusahaan, mengenai posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan selama satu
perioéé tertentu biasanya satu tahun yang terdiri dari neraca, laporan laba rugi, dan laporan

arus Kas. Yang bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian laporan keuangan

perus%aan adalah manajemen perusahaan. Laporan keuangan yang disajikan oleh

= 1
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manajemen perusahaan tidak menutup kemungkinan adanya salah saji. Literature

professional membedakan dua jenis salah saji yaitu kekeliruan (error) dan kecurangan

—_ -

g(fraud). Kekeliruan (error) berarti salah saji (misstatement) atau hilangnya jumlah atau

eJe

apenguigkapan dalam laporan keuangan yang tidak disengaja, sedangkan kecurangan (fraud)

ou

L =
cadalah=salah saji atau hilangnya jumlah atau pengungkapan dalam laporan keuangan yang

n

as di

difakukan dengan sengaja. Dalam mekanisme pelaporan keuangan suatu audit dirancang

nagdio

eibeq

u

(
d

uk 3memberikan keyakinan bahwa laporan keuangan tidak dipengaruhi oleh salah saji

IbunBu

=

isstatement) yang material. Salah saji itu terdiri dari dua macam, yaitu kekeliruan (error)

9S nNeje u

]

kécurangan (fraud). Namun dalam penelitian saya akan membahas tentang

nJn

Ay
buBpun-Buepu

p guggkapan Fraud (Kecurangan). Yang dimana untuk pengungkapan fraud perlunya

n) eAie

gauditorr atau Akuntan Publik untuk bertugas memberikan jasa kepada Perusahaan yang

g"dimané laporan keuanganya membutuhkan proses Auditing. Jasa yang diberikan berupa jasa

edu

Sakuntansi dan pembukuan, jasa perpajakan, dan jasa konsultasi manajemen (Arens, J Elder

eous

>& Beasley, Edisi 9). Akuntan Publik atau yang disebut sebagai Auditor memperoleh

wn

gkepercayaan dari klien dan para pemakai laporan keuangan untuk membuktikan kewajaran

Ep

-]

laporan keuangan yang disusun dan disajikan oleh klien. Klien dapat mempunyai

Auaw

mkeperEingan yang berbeda, bahkan mungkin bertentangan dengan kepentingan para pemakai

Aing

ue

aporan keuangan. Demikian pula, kepentingan pemakai laporan keuangan yang satu

ungkin berbeda dengan pemakai lainnya. Oleh karena itu, dalam memberikan pendapat

JS%LUDS

”mengehai kewajaran laporan keuangan yang diperiksa, akuntan publik harus bersikap
independen terhadap kepentingan klien, pemakai laporan keuangan, maupun kepentingan
akuntan publik itu sendiri.

Namun Di era dunia usaha saat ini dalam pemeriksaan laporan keuangan untuk

mengungkapan fraud sering terjadinya kecurangan (fraud) oleh orang yang tak bertanggung

jawabEdengan berbagi macam kasus kecurangan yang ada dalam perusahaan- perusahaan
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dunia besar saat ini. Maka Maraknya Skandal kecurangan yang terjadi baik didalam

maupun) diluar negeri telah memberikan dampak besar terhadap kepercayaan publik

—_ -

Sterhadap profesi akuntan publik maka auditor dituntut untuk dapat mempertahankan

eJe

Zkepercayaan dari kliennya dan dari para pemakai laporan keuangan auditan lainnya.

eréayaan ini senantiasa harus selalu ditingkatkan dengan didukung oleh suatu keahlian

as diynbuaw b
o0&

1agdig

audit. ZAmanat yang diemban sebagai auditor harus dapat dilaksanakan dengan sikap

ueibeq

rgu!

profesionalisme serta menjunjung tinggi kode etik profesi yang harus dijadikan pedoman

d

§_|6u

m~menjalankan setiap tugasnya. Dimana Kode Etik Profesi AICPA harus menjadi

19S neje

nJn
Buepu

S

ndar umum perilaku akuntansi yang ideal dan menjadi perilaku yang khusus tentang

1y
buBpun

perilaku yang harus dilakukan (Arens, J Elder & Beasley, Edisi 9). Mengingat peran dari

n) eAie

gauditof yang sangat penting dan dibutuhkan dalam dunia usaha, peningkatan profesional

auditofsangat penting untuk terus dilakukan dan auditor harus terus-menerus mengikuti

11U

aw edue

perkembangan yang terjadi dalam bisnis dan profesinya dengan mempelajari, memahami,

ueosu

dan ménerapkan ketentuan ketentuan baru dalam prinsip akuntansi dan standar auditing

yun

vyang ditetapkan. Berdasarkan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP), akuntan

Ep

-]

dituntut untuk dapat menjalankan setiap standar yang ditetapkan oleh SPAP tersebut.

uaud

‘Standar-standar tersebut meliputi standar auditing, standar atestasi, standar jasa akuntan

AIng

©dan review, standar jasa konsultasi, dan standar pengendalian mutu. Maka bila ada

wns

skecurangan yang terungkap maka hal itu bisa disebut sebagai kegagalan seorang auditor,

HUES]

Kega‘gélan auditor dalam mendeteksi kecurangan terbukti dengan adanya beberapa skandal
keuartgan yang melibatkan akuntan publik seperti fenomena yang akan saya teliti. Penelitian
tentang kemampuan mengungkapkan fraud oleh auditor penting untuk diteliti karena masih
terdapat ketidaksesuaian antara teori dengan realita yang terjadi. Hal ini dibuktikan pada
fenomena kepailitan British Telcom, dimana auditor eksternal dari KAP Price Waterhouse

Coopgrs (PWC) yang merupakan kantor akuntan publik ternama didunia dan termasuk The
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Big four yang selama ini mengaudit laporan keuangan British Telcom memberikan opini

wajar(ctanpa pengecualian selama 33 tahun, namun pada tahun ke 34 British Telcom

—

Smengatami kepailitan. Dimana bermula dengan modus fraud akuntansi yang dilakukan

eJe)

2Britishy Telecom adalah membesarkan penghasilan perusahaan melalui perpanjangan

gk(%trak yang palsu dan invoice-nya serta transaksi yang palsu dengan vendor. Praktik fraud
Télr;isudah terjadi sejak tahun 2013. Dorongan untuk memperoleh bonus (tantiem) menjadi
%stgnulus fraud akuntansi ini. Dampak fraud akuntansi penggelembungan laba ini
%rré:nyebabkan British Telecom harus menurunkan GBP530 juta dan memotong proyeksi
ga%s kas selama tahun ini sebesar GBP500 juta untuk membayar utang-utang yang
%xdéembunyikan (tidak dilaporkan). Selain itu, berdampak juga pada pemegang saham dan

ginvestdr yang mengalami kerugian dimana harga saham British Telecom anjlok

oseperlimanya ketika British Telecom mengumumkan koreksi pendapatannya sebesar

edu

SGBP530 juta di bulan Januari 2017. Lalu KAP Price Waterhouse Coopers ditunjuk sebagai

eou

2tim audit nya namun KAP tersebut tak mampu mengungkaan kecurangan ini dengan

wn

o§berbagai alasan iya membuktikan bahwa laporan keuanganya wajar tanpa pengecualian.

Ep

-]

Akibatnya reputasi kantor akuntan publik tersebut menjadi tercemar selain itu juga

mencareng profesi akuntan publik. Padahal eksistensi akuntan publik sangat tergantung

aAusw

Ying

vpada kepercayaan publik kepada reputasi professional akuntan publik. Hal ini terbukti
“bahw@’ Kantor Akuntan Publik Price Waterhouse Coopers (PWC) tidak mampu

0]
i

menguhgkapkan fraud. (https://www.wartaekonomi.co.id)

Selain itu fenomena yang terjadi di Indonesia, misalnya pada tahun 2019 dalam kasus
pemberian opini atas laporan keuangan oleh KAP Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang &

Rekam(Member of BDO Internasional) kepada PT Garuda Indonesia. Dalam kasus ini, PT

Garuda Indonesia mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian. Yang dimana bermula dari

masalgh pengakuan pendapatan dini, padahal pendapatan itu belom bisa diakui tetapi demi


https://www.wartaekonomi.co.id/
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dijanjikan mendapatkan bonus perusahaan ini rela melakukan kecurangan dengan mengakui
pendapatan yang seharusnya belum dapat diakui. Lalu Kantor Akuntan Publik ternama yaitu

DKAP sFanubrata Sutanto Fahmi Bambang & Rekan (Member Of BDO Internasional)

eJejl

amendapatkan tugas untuk melakukan auditing dalam perusahaan ini alhasil para Auditor

gtiéak ;T1enemukan kecurangan itu tetapi memberikan opini wajar tanpa pengecualian.
TéN%mun, berdasarkan hasil pemeriksaan OJK, PT Garuda Indonesia terindikasi telah
gnényajlkan laporan keuangan yang secara signifikan tidak sesuai dengan kondisi keuangan
%ytaing siabenarnya (Sumber: https://economy.okezone.com). Dalam hal ini dapat dikatakan
gb%waKAP Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & Rekan (Member of BDO Internasional)
%xt@k ®lapat mengungkapkan fraud dengan baik. Permasalahan yang menimbulkan

apertanyaan disini, mengapa auditor eksternal gagal dalam mendeteksi kecurangan dalam

wlaporan keuangan seperti yang dicontohkan di atas. Mestinya bila auditor eksternal yang

bertugas pada audit atas perusahaan-perusahaan ini melakukan audit secara tepat termasuk

Jueduaw edue)

dalam-hal pendekteksian kecurangan maka tidak akan terjadi kasus-kasus yang merugikan

ueywn

=

Dari fenomena di atas, kemampuan profesional melibatkan seluruh kondisi

S|koLogis auditor. Dimana dalam diri auditor harus dipenuhi dengan kondisi psikologis

2yang ‘mendukung namun tidak menutup kemungkinan bahwa kurangnya pengalaman dan

XangAuaLu uep

engetahuan juga menjadi salah satu faktor untuk auditor dalam mendeteksi kecurangan.

?JS%LUDS

Lalu aljditor Dalam menjalankan profesinya, seorang akuntan pastinya memiliki etika yang
harusditaatinya. Menurut 1Al ada 8 prinsip etika profesi akuntansi yaitu:Prinsip integritas,
Prinsip objektivitas, Kompetensi dan kehati-hatian professional, Kerahasiaan, Perilaku
professional, Tanggung jawab profesi, Standard teknis dan Kepentingan publik. Selain itu
banyaI faktor yang mempengaruhi auditor dalam mendeteksi kecurangan, seperti faktor —

faktorsyang berikut ini, yaitu Pengalaman, Biaya Audit, Profesionalisme, Independensi ,
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Etika Auditor, Pengetahuan Auditor dan Objektivitas. Sehinngga apakah faktor- faktor

terseliut) berpengaruh untuk auditor dalam pengungkapan fraud. Dari fenoma penelitian

—

Ediatas{fmembuat saya ingin mengetahui pengaruhnya faktor- faktor tersebut untuk

eJe)

=mengungkapan Fraud. Oleh karena itu, penulis merasa tertarik untuk mengetahui penelitian

gyz‘i{u ;)ara auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP). Berdasarkan latar
Tgbéakamg di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti tentang “Pengaruh Pengalaman
%Agdltor Biaya Audit, Profesionalisme, Dan Independensi Auditor terhadap
%kueimal;lpuan pengungkapan fraud”

:i)cg Idéhtifikasi Masalah

?B%rdas:arkan latar belakang masalah diatas, penulis dapat mengidentifikasi beberapa
gmasalgh sebagai berikut:

gl. Aﬁakah pengalaman auditor memengaruhi kemampuan mengungkapkan fraud?

52. Aﬁ)akah biaya audit auditor memengaruhi kemampuan mengungkapkan fraud?

%3. Aéakah profesionalisme auditor memengaruhi kemampuan mengungkapkan fraud?
%4. Apakah independensi auditor memengaruhi kemampuan mengungkapkan fraud?

;%5. Apakah objektifitas auditor memengaruhi kemampuan mengungkapkan fraud?

%6. Apakah pengetahuan auditor memengaruhi kemampuan mengungkapkan fraud?

%7. Aéakah etika auditor memengaruhi kemampuan mengungkapkan fraud?
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D. Batasan Masalah

Kemampuan mengungkapkan fraud ini dukung oleh pengaruh pengalaman, biaya audit,

—_ —_

Eprofesiénallsme dan independensi auditor. Untuk mengarahkan penelitian agar tidak

émenylg‘npang dari permasalahan pokok yang akan dibahas, maka peneliti melakukan

bétasan masalah sebagai berikut:

Apakah pengalaman auditor memengaruhi kemampuan mengungkapkan fraud?

%H

p
1.

as diynbusw

eibeq

2. Apakah biaya audit auditor memengaruhi kemampuan mengungkapkan fraud?

3. Apakah profesionalisme auditor memengaruhi kemampuan mengungkapkan fraud?

9S Neje u

]

‘buepun 1bunpunigeydin

nJn

4 Apakah independensi auditor memengaruhi kemampuan mengungkapkan fraud?

buepun

: B&tésan Penelitian

ny eAuey y

S|'!|l|

Menyadarl adanya keterbatasan kemampuan biaya dan waktu penelitian serta untuk lebih

membfuat fokus penelitian ini, peneliti memberi batasan-batasan penelitian sebagai berikut:

Jueousw eduey 1ul

=

Objek penelitian adalah Kantor Akuntan Publik yang ada di Jakarta.

2. Subjek penelitian adalah auditor-auditor tingkat Top Management Kantor Akuntan
Publik yang ada di Jakarta.

Variabel independen yang diteliti adalah pengalaman, biaya audit , Profesionalisme dan

iﬁéependensi auditor.

:Jaquins uemnqa{uaw uep uexwn

Rumusan Masalah

n

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan penelitian yang ditetapkan penulis, maka
ruthusan masalahnya adalah “apakah pengalaman, biaya audit, profesionalisme dan

iriaependensi auditor dapat mempengaruhi kemampuan mengungkapkan fraud”.

310 Ul
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G. Tujuan Penelitian

- Périelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk mengetahui dan mendapatkan gambaran

9

§tentang

él T Pe%garuh pengalaman auditor terhadap kemampuan mengungkapkan fraud.
%2% Pengaruh biaya audit auditor terhadap kemampuan mengungkapkan fraud.

§3 g Pengaruh profesionalisme auditor terhadap kemampuan mengungkapkan fraud.
%45 Pengaruh independensi auditor terhadap kemampuan mengungkapkan fraud.

2 - 5

f?—% Mfmfaat Penelitian

E,Pénelifjan yang dilakukan ini dapat memberikan manfaat antara lain:

si|

51. Penulis

—
Q A

éPeneliﬁan ini dilakukan untuk memenuhi syarat kelulusan dari Kwik Kian Gie School of

Busmess dan sekaligus untuk menambah pengetahuan dan wawasan mengenai pengalaman

wnjuesuaul

kerja, ;blaya audit, profesionalisme dan independensi laporan keungan dan fraud.

p,ue

Perusahaan

Baglqaerusahaan diharapkan penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk membuat

aAuaw ue

nqg

xkebua:kan dalam mekanisme perusahaan.
~3. Kagtor Akuntan Publik
3 =

(o
(9]

ﬁDihaépkan dapat membantu untuk mengetahui tindakan apa yang harus dilakukan untuk
meni@katkan kemampuan para auditornya dalam mengungkapkan fraud.

4. Pembaca dan penelitian selanjutnya

Bagi‘pembaca diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan atas pengaruh

penga}"aman kerja, kompetensi, independensi dan integritas auditor terhadap kemampuan

mengungkapkan fraud serta dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya.

310 Ul



